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ABSTRACT 

The aim of this research is to create a building design for the 

clothing industry from micro to macro level. The research method 

used is a case study, the paradigm used is based on facts that occur 

in the field and problems that exist within the scope of domestic 

industry. The lack of supporting capacity for industries such as 

textile trade makes it difficult for industrial players to obtain raw 

materials for production. Therefore, clothing industry players have 

to get the materials they need further than expected. In fact, 

currently several entrepreneurs have to source raw materials in the 

West Java area, because West Java is considered a more complete 

textile city for goods needed for production. Needs analysis 

produces building plans which are then implemented so that they 

can support the industrial community. The calculation results show 

that the construction of textile trade facilities in Surabaya has made 

a huge contribution to the clothing industry in the Surabaya region 

and even eastern Indonesia. 

Keyword– Design, Industry, Trade, Textiles 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk membuat rancangan bangunan 

supaya industri pakaian dari tingkat mikro hingga makro. Metode 

penelitian yang digunakan adalah studi kasus, paradigma yang 

digunakan berdasarkan fakta yang terjadi dilapangan dan masalah-

masalah yang ada di lingkup perindustrian dalam negeri. Kurangnya 

daya dukung industri seperti perdagangan tekstil membuat para 

pelaku industri kesulitan mendapatkan bahan baku produksi. Oleh 

karena itu para pelaku industi pakaian harus mendapatkan bahan 

kebutuhan lebih jauh dari yang diharapkan. Bahkan saat ini 

beberapa pengusaha harus mendapatkan bahan baku di daerah jawa 

barat, karena dinilai jawa barat sebagai kota tekstil yang lebih 

lengkap untuk barang-barang kebutuhan produksi. Analisis 

kebutuhan menghasilkan rancangan bangunan yang kemudiann 

diimplementasikan agar dapat menjadi daya dukung masyarakat 
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perindustrian. Hasil perhitungan menghasilkan bahwa 

pembangunan fasilitas perdagangan tekstil di Surabaya ini 

mempunyai kontribusi yang sangat besar bagi industri sandang di 

wilayah surabaya bahkan Indonesia bagian timurs. 

Kata Kunci – Perancangan, Industri, Perdagangan, Tekstil 
 

 

PENDAHULUAN  

Saat ini telah banyak tantangan yang dialami oleh para industri sandang dalam negeri, pasar 

bebas merupakan tantangan tterbesar bagi para pengusaha atau industri-industri kecil menengah di 

indonesia. Adanya pasar bebas ini dunia semakin tidak ada batasnya, dimana masyarakat 

mendapatkan akses untuk mendapatkan barang-barang branded dari luar negeri. Bahkan saat ini 

telah marak yang dikenal oleh kalangan muda-mudi yaitu pakaian trifting. Di beberapa daerah di 

indonesia telah tersebar dan sudah tak asing lagi dengan pakaian trifting, dimana masyarakat dapat 

membeli pakaian branded second dengan harga yang jauh terlihat lebih murah. Hal ini sungguh 

menjadi masalah besar bagi para pemilik industri pakaian dalam negeri, karena indsutri pakaian 

dalam negeri yang non branded terkesan kurang menarik minat dari masyarakat milenial. Dengan 

harga yang sama dan branding yang berbeda membuat para pemuda milenial lebih memilih untuk 

membeli pakaian second dari luar negeri. Oleh karena itu perlu adanya daya dukung dari berbagai 

pihak bahkan dari pemerintah. Konsumsi masyarakat Indonesia akan pakaian dan alas kaki melesat 

pada kuartal II-2023. Ironisnya, industri tekstil, pakaian, dan alas kaki malah ambles dan 

mengalami kontraksi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), konsumsi pakaian, alas kaki, 

dan jasa perawatanya melesat 7,02% (year on year/yoy) pada kuartal II-2023. Pertumbuhan setinggi 

itu belum pernah dicatat oleh BPS, setidaknya sejak 2010 atau 14 tahun terakhir. 

Permasalahan semacam ini harus mendapatkan perhatian serius dari pemerintah, bagaimana 

upaya pemerintah untuk menghadapi tantangan-tantangan tersebut. Karena jika hanya melakukan 

pemblokiran impor pakaian bekas dari luar negeri yang telah dilakukakn pemerintah akhir-akhir 

ini kurang mendapatkan hasil yang signifikan. Masih banyak jual beli pakaian trifting di pasaran, 

yang tentunya berdampak besar bagi perekonomian masyarakat. Selain itu bebrapa waktu lalu 

pemerintah telah membuat kebijakan yaitu penutupan salah satu online shop, karena mendapatkan 

keluhan dari sebagian besar para pedagang di pasar tanah abang. Karena saat ini dengan adanya 

online shop tersebut masyarakat lebih memilih barang -barang produksi dari luar negeri yang 

sebagian besar dari china.  

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disampaikan di atas, terdapat 

satu ide penyelesaian yang tentunya menjadi tujuan dari penelitian ini. Ide tersebut adalah 

melakukan perancangan pembangunan fasilitas pendukung perindustrian atau perdagangan bahan 

baku industri tekstil di wilayah yang menjadi jalur distribusi perdagangan di indonesia. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai modul penyelesaian masalah yang terdapat pada sektor 

perindustrian di Indonesia. Penelitian ini mungkin juga dapat digunakan sebagai pertimbangan 

terhadap solusi-solusi yang solutif. 

Pada penulisan Penelitian ini penulis telah menggali beberapa masalah dari berbagai sumber 

yang telah ada. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan laju perindustrian 

kurang mendapatkan hasil. Sehingga peneliti melakukan langkah kajian terhadap solusi-solusi yang 

tepat terhadap fakta-fakta yang telah terjadi di lapangan.     

 Bahan baku tekstil menjadi salah satu masalah perkembangan bisnis fesyen yang ada di 
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Indonesia saat ini. Para pegiat industri fesyen lokal masih kesulitan dalam mendapatkan bahan baku 

tekstil karena harus membeli secara impor. “Kendalanya ada di tekstil. Kita tidak bisa membeli 

tekstil murah di negara sendiri. Akhirnya harus beli di luar dan itu dibatasi. Kalau semua 

(bahannya) 100 persen impor bagaimana?” (Agustina Suminar, n.d.) 

 Potensi industri tekstil di Jawa Timur dinilai masih sangat besar dan tidak kalah 

dengan Jawa Barat maupun Jawa Tengah. Terutama bagi para pelaku usaha sektor 

konveksi. Surabaya menjadi simpul perdagangan kedua di indonesia setelah Jakarta, yang artinya 

pemegang laju perdagangan indonesia bagian timur. Oleh karena itu bagaimana cara supaya 

surabaya dapat memenuhi kebutuhan masyarakata dari beberapa daerah sekitarnya. Solusinya 

Surabaya harus memiliki pusat perdagangan tekstil berkonsep One Stop Shopping, dimana 

pengunjung dari luar kota dapat berbelanja pada satu tempat pembelanjaan yang terpusat. Sehingga 

para pengunjung tidak bingung mencari tempat pembelanjaan yang terpisah-pisah satu sama yang 

lain, karena akses dari suatu bangunan tentunya berpengaruh besar terhadap pengunjung dari luar 

kota yang hendak berbelanja. "Jadi semakin banyak kita datangkan barang konveksi dengan harga 

yang lebih bersaing, maka semakin baik. Sebab, barang-barang konveksi mampu menyerap banyak 

tenaga kerja," (Benny Hermawan, n.d.). 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif metode survey, dimana penelitian yang 

langsung dihadapkan terhadap hasil survey lapangan. Menurut Sugiyono Pengertian metode 

penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dapat dideskripsikan, 

dibuktikan, dikembangkan dan ditemukan pengetahuan, teori, untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah dalam kehidupan manusia   (Sugiyono: 2012). 

Sementara itu penelitian akan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau 

saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik perilaku, hubungan variabel dan untuk menguji 

beberapa hipotesis tentang variabel sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari 

populasi tertentu. Teknik pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara atau kuisioner) dan 

hasil penelitian cenderung untuk digeneralisasikan. 

Subjek penelitian adalah para pelaku pengusaha yang dapat dijadikan sumber informasi 

yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Atau dapat disebut juga sebagai responden, 

dimana orang yang mau merespon untuk memberikan informasi terhadap data penelitian tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Data Pertumbuhan industri tekstil dan pakaian di Indonesia 
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Pada Q1 2023, kinerja industri tekstil dan pakaian jadi per kuartal mengalami penurunan. 

Padahal, kinerja tahun 2022 yang mencatatkan pertumbuhan yang positif. Tren data sektor industri 

tekstil dan pakaian jadi ini sangat bermanfaat untuk diketahui, agar para pemimpin perusahaan, 

profesional bisnis, maupun akademisi dapat mengetahui kinerja sektor industri. Indonesia 

merupakan negara yang memiliki bratusan pulau yang tersebar, oleh karena itu arus perdagangan 

dalam negeri harus tersebar. Kota Surabaya menjadi tempat pendistribusian bahan-bahan, anatara 

lain yaitu barang-barang kebutuhan sandang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Peta jalur perdagangan di Indonesia 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan pada laporan diatas, ada beberapa masalah 

yang dapat diangkat yaitu: 

 

1. para industri pakaian kesulitan mendapatkan bahan baku sehingga tidak dapat bersaing 

terhadap harga impor pakaian yang relatif lebih murah. 

2. Industri sandang dalam negeri telah mengalami penurunan drastis. 

Dampak dari penurunan produksi yang drastis ini dapat menimbulkan perusahaan 

melakukan PHK terhadap pekerjanya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara umum “one stop” artinya berarti sekali berhenti. Namun secara harfiah, One Stop 

Shopping berarti berbelanja dalam sekali berhenti. One Stop Shopping adalah model bisnis yang 

sudah menjadi hal biasa. Teorinya adalah dengan menyediakan banyak layanan di satu tempat, 

untuk menawarkan kemudahan kepada pelanggan dalam mendapatkan semua kebutuhan mereka 

di satu waktu tanpa harus berpindah lokasi.  

 Konsep ini didasari dengan kehidupan masyarakat saat ini yang cenderung tidak mau repot. 

Oleh karena itu rancangan ini sangat berguna bagi para pengusaha untuk mempersingkat waktu 

berbelanja dan tentunya dapat mempercepat proses produksi pada industri konveksi.  

• Kebutuhan Konsumen – Ini menyangkut tentang produk-produk apa saja yang paling 

dibutuhkan oleh pelanggan. 

• Keinginan Konsumen – Kebutuhan konsumen akan berubah menjadi keinginan saat 

diarahkan ke objek tertentu yang dapat memuaskan kebutuhan tersebut. 

• Permintaan Konsumen – Ini merupakan keinginan konsumen yang didukung dengan 

kemampuan untuk membayar. 

Penelitian ilmiah ini diharapkan dapat menjadi solusi yang tepat dengan fungsi kota 
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surabaya untuk menjadi daya tampung pembelanjaan dan perdagangan lingkup antar kota hingga 

regional. Karena selama ini masih belum ada perdagangan bahan tekstil berkonsep one stop 

shopping di Surabaya, sehingga pelaku usaha konveksi yang berasal dari luar kota kurang dapat 

memenuhi kebutuhannya. Dengan adanya temuan ini diharapkan dapat menjadi daya tarik 

masyarakat dari luar kota hingga luar jawa.  

                      Gambar 3 Pendistribusian bahan kain mentah ke daerah-daerah 

 

SIMPULAN 

Sistem distribusi perdagangan antar kota di surabaya kurang mendukung. Walaupun kota 

surabaya sebagai lajur distribusi indonesia bagian timur, namun para konveksi di dalam surabaya 

sendiri pun masih lebih tertarik untuk berbelanja di daerah jawa barat. Padahal seperti contohnya 

pabrik kain, pabrik cat, dll juga banyak yang berada di daerah Jawa Timur. Namun barang dari 

pabrik itu dikirim ke Jawa Barat dan kemudian di distribusikan lagi ke daerah jawa timur seperti 

Surabaya. Tentunya kegiatan tersebut menjadi masalah ketimpangan yang dapat membuat harga 

bahan itu sendiri lebih mahal, karena tidak langsung tangan pertama dari pabrik. 

Menyesuaikan dengan kondisi lapangan dimana sasaran pasar di kota Surabaya ini juga 

banyak yang berasal dari luar kota bahkan luar pulau. Konsep perbelanjaan one stop shopping 

mungkin dapat membantu memenhuhi kebutuhan mereka. Karena dimana masyarakat di luar kota 

kurang memahami kondisi kota surabaya dan tempat-tempat perbelanjaan yang tidak terpusat 
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